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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dan kemajuan teknologi akan seiring dengan 

kebutuhan informasi. Di berbagai bidang terutama bidang usaha, 

informasi merupakan kebutuhan utama, selangkah saja tertinggal 

informasi beberapa langkah akan tertinggl usahanya. Karena suatu 

informasi yang dihasilkan dapat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan. Misalnya, informasi berupa laporan jumlah persediaan 

barang dagang. Informasi ini berguna untuk menentukan kapan suatu 

pembelian atas persediaan perlu dilakukan. 

Dengan adanya dorongan kebutuhan akan peningkatan kinerja 

dan penghematan waktu maka dunia usaha dituntut untuk 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi agar dapat mencapai 

proses bisnis yang efektif dan efisien. Perkembangan teknologi telah 

dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis untuk menjadikan perusahaan 

yang dikelolanya siap dalam menghadapi persaingan di dunia bisnis 

yang semakin ketat (Fachruddin, Atika dan Yadi, 2013:1). Salah satu 

contohnya adalah dengan pemanfaatan teknologi informasi untuk  

persediaan barang. 

Persediaan merupakan salah satu fungsi yang penting demi 

kelancaran operasional perusahaan, di mana siklus persediaan 

bertugas mencatat tiap barang keluar masuk gudang yang di catat 

berdasarkan pembelian dan penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Data yang tercatat maupun akan dicatat ke dalam sistem 

persediaan dapat dimanfaatkan dengan baik untuk menghasilkan 
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informasi yang cepat, tepat, akurat dan dapat menunjang kemajuan 

perusahaan.  

Apabila laju perputaran persediaan dalam perusahaan tinggi, 

maka perusahaan akan mendapatkan peningkatan penjualan, dan jika 

laju perputaran persediaan dalam perusahaan rendah yang berarti laju 

penjualan menurun maka perusahaan akan mendapatkan penurunan 

penjualan dikarenakan adanya biaya penyimpanan dan 

mengakibatkan turunnya kualitas barang persediaan. Begitu 

pentingnya pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

perusahaan sehingga sangat penting untuk melakukan kontrol yang 

baik pada perputaran persediaan perusahaan. (Cathelia 2014: 208 - 

224.) 

Toko Sri Rejeki Mandiri adalah sebuah usaha dagang bergerak 

di bidang penjualan elektronik dan alat listrik. Dalam perkembangan 

usahanya, toko Sri Rejeki Mandiri menambah jumlah barang 

dagangan untuk memenuhi permintaan konsumen dan memberikan 

kepuasan kepada konsumen. Dimana dalam seharinya terjadi 100 

transaksi pada toko Sri Rejeki Mandiri. Permasalahan yang terjadi 

dalam mencatat, menghitung dan mengelola persediaan barang 

dagang disana adalah sbb: 

1. Proses pencatatan tidak ringkas. 

Transaksi harus dicatat pada faktur penjualan dan pembelian. 

Kemudian faktur dicatat kembali pada buku besar sebagai 

dokumentasi. Banyaknya tahapan dan penggunaan berkas 

penyimpanan berupa kertas yang banyak mengakibatkan 

keterlambatan dan resiko kehilangan data.  
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2. Pengelolaan dan pengontrolan informasi persediaan barang 

tidak sistematis. 

Pengecekan barang dilakukan dengan mencocokan data barang 

yang ada di gudang dengan data pada buku besar. Penumpukan 

data transaksi barang dan banyaknya jumlah barang 

menyebabkan sulitnya untuk menghitung jumlah persediaan 

barang, akibatnya pemilik toko tidak bisa dengan cepat untuk 

menentukan kapan pembelian atas persediaan perlu dilakukan. 

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada toko Sri Rejeki 

Mandiri dalam mencatat dan menghitung serta mengelola data 

persediaan barang, maka akan dianalisis dan dirancang sistem 

informasi persediaan barang dagang pada toko Sri Rejeki Mandiri.  

  Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan 

PHP karena sifatnya yang dinamis sehingga dapat menyesuaikan 

tampilan konten tergantung situasi, membuat halaman yang berubah-

ubah sesuai input dari user, memproses form, dan dapat menyimpan 

data ke dalam database, dimana (database yang digunakan adalah 

MySQL), MySQL sendiri merupakan database berbasis server yang 

bisa digunakan untuk menyimpan data dalam jumlah besar dan 

digunakan untuk aplikasi pengembangan web. (Budi Raharjo, Imam 

Heryanto, dan Enjang RK, 2010).  

Adanya sistem informasi persediaan ini dapat membantu 

kerja petugas dalam mengakses data persediaan barang, menghitung 

dan mencatat persediaan barang, serta membuat laporan persedian 

barang.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada toko 

sri rejeki mandiri, maka tugas akhir ini diberi judul :  “ANALISIS 



4 
 

 
 

DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN 

BARANG DAGANG PADA TOKO SRI REJEKI MANDIRI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

dapat dirumuskan masalah-masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menghitung dan mencatat data persediaan 

barang dengan menggunakan metode FIFO (Perpetual) dalam 

Sistem Informasi Persediaan Barang pada toko Sri Rejeki 

Mandiri? 

2. Bagaimana membuat laporan persediaan barang dalam Sistem 

Informasi Persediaan Barang pada toko Sri Rejeki Mandiri ?  

3. Bagaimana cara mengetahui jumlah persediaan barang dalam 

Sistem Informasi Persediaan Barang di toko Sri Rejeki 

Mandiri?  

4. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Persediaan barang 

dagang pada toko Sri Rejeki Mandiri? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan rumusan masalah pada penelitian ini 

batasan dari penulisan skripsi ini meliputi :  

1. Pembuatan aplikasi dengan PHP-mySQL. 

2. Sistem informasi persediaan barang ini tidak sampai dengan 

proses transaksi pembayaran.  

3. Sistem informasi persediaan ini menggunakan metode 

penilaian persediaan FIFO. 
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4. Informasi yang disajikan yaitu data barang, data supplier, 

laporan barang masuk, laporan barang keluar, laporan stok 

barang. 

5. Pencatatan persedian barang dilakukan dengan sistem 

perpetual. 

6. Retur dilakukan hanya pada transaksi pembelian. 

  

1.4 Tujuan 

Berkaitan dengan rumusan masalah pada penelitian ini tujuan 

dari penulisan skripsi ini adalah, sebagai berikut: 

1. Membangun sistem informasi yang dapat mencatat dan 

menghitung data persediaan barang masuk dan barang keluar. 

2. Membangun sistem informasi yang dapat memberikan 

informasi mengenai jumlah  persediaan barang.  

3. Membangun sistem informasi yang dapat memberikan 

informasi ketika jumlah persediaan barang akan habis, sebagai 

tanda untuk melakukan pembelian atas persediaan barang. 

4. Mengidentifikasi masalah terkait tentang sistem informasi 

persediaan barang dagang pada toko Sri Rejeki Mandiri. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah, sebagai berikut: 

1. Membantu karyawan untuk mendata persediaan barang. 

2. Membantu karyawan untuk menyajikan informasi dari segi 

pembelian, dan penjualan barang untuk menghasilkan laporan 

dalam skala harian, bulanan dan tahunan yang dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan.  
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3. Memberikan informasi kepada karyawan ketika jumlah 

persediaan barang akan habis. 

4. Membantu karyawan untuk mengetahui jumlah persediaan 

barang. 

 

1.6 Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian yang dipakai didalam penelitian 

skripsi ini terdiri dari: 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data  

Dalam penyusunan skripsi ini digunakan beberapa metode 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Studi kepustakaan 

Pengumpulan data dan informasi melalui jurnal-jurnal 

yang sesuai dengan sistem informasi persediaan barang.  

2. Penelitian lapangan  

Penelitian dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

a. Pengamatan (Observation) yaitu pengamatan 

langsung pada toko Sri Rejeki Mandiri dalam 

melakukan proses bisnis yang sedang berjalan. 

Pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan 

langsung di toko yaitu tentang penghitungan dan 

pencatatan data transaksi, pengelolaan dalam 

persediaan barang dagang, dan penyajian informasi 

yang dibutuhkan kepada pemilik toko.  

b. Wawancara (Interview) yaitu tanya jawab dengan 

pegawai dan pemilik toko untuk memperoleh data 

tentang sistem persediaan barang pada toko Sri 

Rejeki Mandiri. Data yang diperoleh adalah 
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mengenai permasalahan yang dialami dalam sistem 

persediaan barang, dan tentang struktur organisasi 

yang ada pada toko.  

 

 

1.6.2 Metode Pencatatan dan PenilaianPersediaan 

Metode pencatatan persediaan yang digunakan adalah 

menggunakan metode perpetual dimana setiap persediaan yang 

masuk dan keluar akan dicatat dan dihitung setiap kali terjadi 

transaksi.  

Pembelian barang dagang akan langsung dicatat ke 

persediaan sehingga harga pokok penjualan tidak dihitung secara 

periodik, namun dihitung dan dicatat setiap kali terjadi transaksi.    

Penilaian persediaan barang dagang dilakukan dengan 

metode FIFO.  Metode FIFO menerapkan barang yang dibeli 

pertama diasumsikan sebagai barang yang keluar pertama pula. 

 

1.6.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini dengan menggunakan model waterfall, yang 

menyarankan pengembangan perangkat lunak secara sistematik 

dan terurut yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan 

berlanjut ke tahap analisis ,desain, pengkodeaan, pengujian, dan 

pemeliharaan. Kelebihan dari metode ini adalah terstuktur, 

dinamis, dan sequintal. Fase model waterfall meliputi: 
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1. Analisis dan Definisi Persyaratan  

Pada tahapan ini mendefinisikan secara rinci mengenai 

fungsi-fungsi, batasan dan tujuan dari perangkat lunak 

berdasarkan data yang diperoleh pada tahap 

pengumpulan data, sebagai spesifikasi sistem yang akan 

dibuat.  

2. Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak (Design) 

Pada tahapan ini, sistem mulai dibuat berdasakan data-

data yang telah diperoleh sebelumnya pada tahapan 

analisis. Tahap perancangan sistem dan perangkat lunak 

meliputi perancangan data, perancangan fungsional, dan 

perancangan antarmuka.    

3. Implementasi (Implementation) 

Pada tahapan ini, seluruh unit program dilakukan 

pengujian pada unit – unit  program yang telah dibuat. 

Tujuan pada tahapan ini adalah untuk mem-verifikasi 

bahwa setiap unit program telah memenuhi 

spesifikasinya. 

4. Integrasi dan Pengujian Sistem (Test) 

Pada tahapan ini, seluruh unit program mulai di 

integrasikan satu sama lain kemudian diuji sebagai 

perangkat lunak secara lengkap. Setelah pengujian 

sistem selesai dilakukan, perangkat lunak dikirim ke 

pelanggan/user. 

5. Pengoprasian dan Pemeliharaan (Maintaine) 

Pada tahapan ini, sistem diterapkan (diinstall) dan 

dipakai. Pemeliharaan mencakup koreksi dari beberapa 

kesalahan yang tidak diketemukan pada tahapan 

sebelumnya, perbaikan atas implementasi unit sistem dan 



9 
 

 
 

pengembangan pelayanan sistem, sementara persyaratan 

persyaratan baru ditambahkan.  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 

manfaat, serta metodologi penelitian yang 

digunakan pada tuga akhir ini. 

 

BAB  II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang teori / metode / 

praktik – praktik yang telah dilakukan 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian 

tugas akhir ini. 

 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN             

SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang proses persediaan 

barang dagang pada toko Sri Rejeki Mandiri, 

masalah yang ada, serta rencana solusi atas 

permasalahan yang ada. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang proses 

perancangan, implementasi, serta pengujian  

pada penelitian tugas akhir ini.  

 

BAB V KESIMPULAN & SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian tugas akhir ini beserta saran. 


